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BAB 5   

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan pengolahan data, penulis memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas kehidupan kerja berdasarkan persepsi karyawan di PT.

Admiralindo Bintang Terang sudah baik, nilai rata- rata untuk variabel

kualitas kehidupan kerja berada pada interval antara “3,5 < X < 4,2”

dengan nilai sebesar 3.9 (tabel 4.9). Hubungan kekeluargaan yang

terbina antar karyawan yang terdapat dalam dimensi Workplace

Integration memiliki rata- rata “sangat tinggi”. Karyawan PT.

Admiralindo Bintang Terang seringkali mengadakan kegiatan makan

siang bersama dan juga senantiasa merayakan ulang tahun dari rekan

kerja.

2. Kepuasan kerja berdasarkan persepsi karyawan di PT. Admiralindo

Bintang Terang tergolong baik, nilai rata- rata untuk variabel kepuasan

kerja berada pada interval antara “3,5 < X < 4,2” dengan nilai sebesar

3.8 (tabel 4.15). Dalam dimensi Coworkers memiliki raata- rata

“sangat tinggi” sebesar 4.3, sesama rekan kerja senantiasa membantu

satu sama lain, antar rekan kerja tidak segan untuk turun tangan

memberikan bantuan kepada rekan kerja agar dapat menyelesaikan

pekerjaan ketika diharuskan memenuhi target yang lebih tinggi dari

biasanya, karyawan yang telah menyelesaikan pekerjaannya tak segan

untuk turun tangan membantu rekan kerja sesama divisi atau lintas

divisi dalam menyelesaikan pekerjaan yang ada.

3. Kualitas kehidupan kerja memiliki hubungan yang cukup kuat dengan

kepusan kerja karyawan di PT. Admiralindo Bintang Terang dengan

nilai kolerasi sebesar 0.520 , dimana nilai tersebut berada pada interval

koefisien antara “0,40 – 0,599”. Dengan kata lain semakin baik

penerapan  kualitas kehidupan kerja maka semakin tinggi tingkat

kepuasan kerja karyawan di PT. Admiralindo Bintang Terang.
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan- kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, penulis 

memiliki saran- saran yang ditujukan kepada pemilik PT. Adrmiralindo Bintang 

Terang yang dapat dijadikan bahan pertimbangan di masa yang akan datang. 

Berikut saran- saran yang diajukan: 

1. Perusahaan sebaiknya membuat kebijakan untuk memberikan 

penghargaan. Perusahaan dapat menerapkan sistem pemberian 

penghargaan dalam bentu best employee bagi karyawan yang berprestasi di 

masing- masing divisi yang ada untuk dapat meningkatkan semangat 

karyawan dalam bekerja. Sehingga karyawan merasa bahwa perusahaan 

menghargai usaha yang telah diberikan. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan nilai benefit dalam variabel kualitas kehidupan kerja 

2. Kebijakan promosi jabatan yang dilakukan oleh PT. Admiralindo Bintang 

Terang sudah cukup baik. Akan tetapi, ada baiknya bagi perusahaan untuk 

menginformasikan kegiatan promosi jabatan secara terbuka dan 

memastikan seluruh karyawan mengetahui adanya kegiatan promosi 

jabatan yang tengah berlangsung dengan cara menempelkan pengumuman 

mengenai kegiatan promosi jabatan di papan pengumuman yang ada di 

kantin perusahaan. Perusahaan juga disarankan merancang program 

pengembangan karir dengan membuat perencanaan karir bagi karyawan, 

sehingga karyawan termotivasi untuk meningkatkan kinerja dalam 

mencapai karir yang lebih tinggi. Hal ini berdampak pada peningkatan 

produktivitas organisasi secara keseluruhan.  
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